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This study aims to analyze the role of Organizational Citizenship Behavior (OCB) in 
developing teacher organizational culture in a private junior high school in Panongan 
District. Field phenomena indicate that teacher volunteer behavior strongly influences 
interaction patterns, work values, and habits that shape the school's organizational 
culture. The study used a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation 
analysis, then analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña model. The results 
show that OCB contributes significantly to strengthening organizational culture 
through behaviors of altruism, courtesy, conscientiousness, civic virtue, and 
sportsmanship. Factors supporting the emergence of OCB include the principal's 
exemplary behavior, an open communication climate, and the school's religiosity. 
Obstacles that arise are related to teachers' administrative burdens, the dynamics of 
policy changes, and inconsistent role models at the managerial level. The study 
concludes that OCB is an important foundation in building a collaborative and 
sustainable teacher organizational culture. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam 
mengembangkan budaya organisasi guru di SMP Swasta Kecamatan Panongan. Fenomena lapangan 
menunjukkan bahwa perilaku sukarela guru berpengaruh kuat terhadap pola interaksi, nilai kerja, 
dan kebiasaan yang membentuk budaya organisasi sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, 
dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB berkontribusi signifikan dalam memperkuat 
budaya organisasi melalui perilaku altruism, courtesy, conscientiousness, civic virtue, dan 
sportsmanship. Faktor yang mendukung munculnya OCB meliputi keteladanan kepala sekolah, iklim 
komunikasi yang terbuka, serta nilai religiusitas sekolah. Adapun hambatan yang muncul berkaitan 
dengan beban administrasi guru, dinamika perubahan kebijakan, dan ketidakkonsistenan keteladanan 
pada tingkat manajerial. Penelitian menyimpulkan bahwa OCB merupakan fondasi penting dalam 
membangun budaya organisasi guru yang kolaboratif dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Organizational Citizenship Behavior, Budaya Organisasi, Guru, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Budaya organisasi merupakan landasan yang mengarahkan bagaimana warga sekolah 

berinteraksi, bekerja sama, dan menumbuhkan komitmen terhadap tujuan pendidikan. Budaya 
organisasi yang kuat mencerminkan nilai kebersamaan, kedisiplinan, komunikasi efektif, serta 
rasa memiliki terhadap lembaga. Dalam konteks sekolah, budaya organisasi tidak hanya 
terbentuk melalui aturan tertulis, tetapi lebih banyak tercipta melalui perilaku sehari-hari guru 
dan kepala sekolah (Pratama, 2023). 

Salah satu perilaku penting yang membentuk budaya organisasi adalah Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). OCB merupakan perilaku ekstra-peran yang dilakukan guru secara 
sukarela, melampaui tugas formal mereka. Bentuk perilaku ini mencakup kesediaan membantu 
rekan kerja, sikap disiplin, etika komunikasi, partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, serta 
kemampuan menjaga iklim kerja tetap positif (Hidayati & Lestari, 2022). Dalam berbagai 
penelitian terbaru, OCB dibuktikan sebagai pendorong penting terbentuknya lingkungan kerja 
yang kondusif dan budaya organisasi yang stabil (Rahman & Suwandi, 2021; Lestari, 2023). 
Di SMP Swasta Kecamatan Panongan, terdapat dinamika budaya organisasi yang cukup 
bervariasi. Beberapa sekolah menunjukkan iklim kerja yang kolaboratif dan solid, sedangkan 
sekolah lain menghadapi tantangan seperti kurangnya partisipasi guru, komunikasi kurang 
efektif, hingga rendahnya kedisiplinan. Perbedaan ini menimbulkan dugaan bahwa tingkat OCB 
guru menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kuat atau lemahnya budaya organisasi. 
Kondisi tersebut membuat pentingnya penelitian mengenai bagaimana OCB berperan dalam 
membentuk budaya organisasi guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mendeskripsikan bentuk OCB yang ditunjukkan guru; 
2. mengetahui bagaimana OCB berkontribusi pada pengembangan budaya organisasi; 
3. mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat OCB; 
4. menjelaskan strategi sekolah dalam memperkuat OCB dan budaya organisasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk memahami 
fenomena secara mendalam melalui perspektif dan pengalaman langsung para guru dalam 
konteks organisasi sekolah. Pendekatan ini dianggap relevan karena OCB dan budaya organisasi 
merupakan konstruksi sosial yang hanya dapat dipahami melalui interaksi, makna, dan praktik 
sehari-hari yang ditunjukkan oleh para partisipan (Creswell & Creswell, 2022). Dengan 
demikian, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menangkap dinamika perilaku guru 
secara utuh dalam konteks sosialnya. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yakni suatu pendekatan yang 
berupaya memahami suatu fenomena secara intensif dan holistik dalam konteks tertentu (Yin, 
2023). Studi kasus dipilih karena setiap sekolah memiliki karakteristik budaya organisasi yang 
unik, dan pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali hubungan antara OCB dan budaya 
organisasi secara mendalam dalam situasi nyata. Desain ini juga memberikan fleksibilitas dalam 
mengakses berbagai sumber data sehingga analisis dapat dilakukan secara komprehensif. 

Lokasi penelitian mencakup empat SMP Swasta Kecamatan Panongan yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan lokasi secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan relevansi karakteristik sekolah dengan fokus penelitian. Informan penelitian 
terdiri atas kepala sekolah, guru senior, guru pemula, dan tenaga kependidikan yang dianggap 
memahami dinamika interaksi dan proses pembentukan budaya organisasi. Pemilihan informan 
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menggunakan teknik criterion-based selection, yakni memilih partisipan yang memenuhi kriteria 
tertentu yang dianggap dapat memberikan data paling kaya dan kredibel. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: 
(1) wawancara mendalam, untuk memperoleh pemahaman mengenai pengalaman subjektif 
guru terkait perilaku kerja, komunikasi, dan bentuk-bentuk OCB yang muncul di sekolah; 
(2) observasi partisipatif, untuk mengamati secara langsung manifestasi perilaku OCB dan pola 
budaya organisasi dalam kegiatan sehari-hari seperti rapat, pembelajaran, serta interaksi 
informal; 
(3) analisis dokumentasi, berupa notulen rapat, program kerja sekolah, kebijakan internal, serta 
catatan kegiatan yang relevan. 
Penggunaan berbagai teknik tersebut dimaksudkan untuk memperkaya data dan memperkuat 
validitas temuan. 
Proses analisis data mengikuti konsep analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2023) 
yang meliputi tiga tahapan: 

1. Reduksi data, yaitu proses seleksi, pengelompokan, dan perumusan kategori berdasarkan 
tema-tema utama yang muncul seperti kerja sama, kedisiplinan, komunikasi, dan nilai 
organisasi. 

2. Penyajian data, berupa penyusunan narasi tematik dan matriks yang memudahkan 
peneliti melihat pola hubungan antar konsep. 

3. Penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga akhir 
penelitian untuk memastikan interpretasi didasarkan pada seluruh bukti yang tersedia. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, member checking, serta diskusi 
sejawat (peer debriefing). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 
informan dan berbagai teknik pengumpulan data. Member checking dilakukan dengan meminta 
partisipan meninjau kembali hasil temuan agar sesuai dengan pengalaman mereka. Sementara 
peer debriefing dilakukan dengan berdiskusi bersama peneliti lain untuk memastikan interpretasi 
tidak bias secara pribadi (Lincoln & Guba, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru di 
SMP Swasta Kecamatan Panongan muncul dalam berbagai bentuk yang memperlihatkan 
kontribusi signifikan terhadap dinamika budaya organisasi sekolah. Temuan utama penelitian 
dapat dijelaskan melalui poin-poin berikut: 
 
1. Perilaku Altruism yang Menguatkan Solidaritas Guru 
Guru menunjukkan kecenderungan untuk membantu rekan kerja secara sukarela tanpa 
menunggu instruksi formal. Perilaku ini tampak dalam kegiatan sehari-hari, seperti membantu 
menyiapkan perangkat pembelajaran, mendampingi guru baru, menggantikan rekan yang 
berhalangan, serta berbagi materi mengajar. Bantuan yang dilakukan secara sukarela ini 
mempererat hubungan interpersonal, menumbuhkan kepercayaan, dan menciptakan rasa 
kebersamaan yang kuat di lingkungan sekolah. 
2. Kedisiplinan dan Komitmen Kerja sebagai Fondasi Stabilitas Sekolah 
Temuan menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat kedisiplinan tinggi dalam mematuhi 
jadwal, menjaga kehadiran, serta menyelesaikan tugas administratif. Perilaku ini menandakan 
adanya conscientiousness yang kuat. Komitmen tersebut bukan hanya menjaga stabilitas 
operasional sekolah, tetapi juga menjadi contoh bagi rekan-rekan lain, sehingga memunculkan 
standar perilaku profesional yang konsisten dalam organisasi. 
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3. Komunikasi Interpersonal yang Harmonis dan Etis 
Guru menunjukkan perilaku yang menjaga keharmonisan komunikasi, seperti menggunakan 
bahasa yang sopan, menghargai pendapat, dan menyelesaikan perbedaan melalui musyawarah. 
Observasi menunjukkan bahwa guru berusaha menghindari konflik dan menjaga stabilitas 
suasana kerja. Sikap-sikap ini memperkuat hubungan sosial dan membantu terciptanya iklim 
komunikasi yang kondusif dan inklusif. 
4. Tingginya Tingkat Partisipasi Guru dalam Kegiatan Institusional 
Guru terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sekolah, baik yang bersifat formal seperti rapat, 
pelatihan, dan workshop, maupun kegiatan nonformal seperti pembiasaan pagi, kegiatan hari 
besar, serta program inovasi sekolah. Tingginya civic virtue ini memperlihatkan rasa memiliki 
guru terhadap sekolah dan kesediaan mereka untuk berkontribusi dalam pengembangan 
institusi. 
5. Kemampuan Menjaga Suasana Kerja Positif Saat Menghadapi Tekanan 
Guru menunjukkan sportsmanship yang baik, terlihat dari kemampuan mereka untuk tetap 
profesional meskipun menghadapi tantangan seperti beban administrasi yang meningkat, 
perubahan kebijakan pendidikan, dan kondisi kerja yang dinamis. Sikap ini membantu menjaga 
stabilitas budaya organisasi agar tetap kondusif dan berorientasi pada penyelesaian masalah. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana 
Organizational Citizenship Behavior para guru di SMP Swasta Kecamatan Panongan tampak dalam 
kehidupan organisasi sekolah sehari-hari. Praktik perilaku sukarela tersebut tidak hanya muncul 
sebagai tindakan individual, tetapi sebagai pola kolektif yang membentuk suasana kerja, 
memengaruhi hubungan antar guru, serta berkontribusi signifikan terhadap dinamika budaya 
organisasi yang berkembang. Melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan 
beberapa bentuk utama perilaku Organizational Citizenship Behavior yang paling menonjol di 
lingkungan sekolah sebagai berikut: 
1. Perilaku Altruism yang Mendorong Terbentuknya Solidaritas Kerja 

Guru menunjukkan kesediaan membantu rekan kerja secara sukarela tanpa perlu diminta. 
Bantuan ini muncul dalam berbagai aktivitas, seperti mempersiapkan perangkat pembelajaran, 
menggantikan rekan yang berhalangan hadir, mendampingi guru yang baru bergabung, serta 
memberikan dukungan ketika rekan mengalami kendala teknis maupun emosional. Perilaku 
altruism ini menjadi fondasi terbentuknya rasa kebersamaan, memperkuat kerja sama tim, dan 
menciptakan lingkungan yang saling mendukung. 
2. Kedisiplinan dan Komitmen Kerja sebagai Penguat Ritme Organisasi 

Guru memperlihatkan komitmen tinggi melalui kedisiplinan, seperti datang tepat waktu, 
memenuhi tanggung jawab tugas mengajar, dan menyelesaikan administrasi pembelajaran. 
Perilaku ini mencerminkan conscientiousness yang kuat dan berkontribusi pada ritme organisasi 
yang stabil. Kedisiplinan yang ditampilkan guru juga menjadi contoh bagi rekan lainnya 
sehingga menumbuhkan budaya profesionalisme yang konsisten. 
3. Komunikasi Interpersonal yang Etis dan Harmonis 

Observasi menunjukkan bahwa guru menjaga interaksi dan komunikasi antar rekan 
dengan penuh kehati-hatian. Mereka mengutamakan etika komunikasi, menghargai perbedaan 
pendapat, serta memilih penyelesaian masalah melalui dialog. Sikap courtesy ini meminimalkan 
potensi konflik dan menciptakan suasana kerja yang kondusif untuk kegiatan kolaboratif. 
4. Partisipasi Aktif dalam Berbagai Aktivitas Sekolah 
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Guru terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah baik yang bersifat formal—seperti rapat, 
musyawarah kerja, pelatihan, dan workshop—maupun kegiatan nonformal seperti pembiasaan 
pagi dan projek sekolah. Tingkat partisipasi yang tinggi ini menunjukkan adanya civic virtue, 
yaitu rasa tanggung jawab terhadap keberlangsungan dan perkembangan organisasi sekolah. 
5. Kemampuan Menjaga Sikap Positif dalam Situasi Menantang 

Guru menampilkan sportsmanship yang baik ketika menghadapi perubahan kebijakan, 
peningkatan beban administrasi, atau dinamika sekolah lainnya. Mereka tetap menjaga 
profesionalitas, menghindari keluhan berlebihan, dan berusaha mempertahankan suasana kerja 
yang positif. Kemampuan ini membantu menjaga stabilitas budaya organisasi di tengah 
tantangan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam mengembangkan budaya organisasi di SMP Swasta 
Kecamatan Panongan. Perilaku-perilaku sukarela yang ditunjukkan guru meliputi altruism, 
conscientiousness, courtesy, civic virtue, dan sportsmanship muncul secara konsisten dan 
berkontribusi signifikan terhadap terciptanya lingkungan kerja yang harmonis, kolaboratif, dan 
profesional. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa para guru tidak hanya menjalankan 
tugas formalnya, tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap rekan kerja, terlibat aktif dalam 
aktivitas sekolah, menjaga komunikasi yang positif, serta bersikap adaptif dalam menghadapi 
berbagai tantangan organisasi. 

Secara keseluruhan, perilaku Organizational Citizenship Behavior tersebut berperan dalam 
memperkuat nilai, norma, dan pola interaksi di sekolah, yang pada akhirnya menghasilkan 
budaya organisasi yang stabil, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan mutu pendidikan. 
Budaya organisasi yang terbentuk melalui perilaku sukarela ini juga membuat guru memiliki 
rasa memiliki yang lebih kuat terhadap sekolah, meningkatkan kerja sama antar warga sekolah, 
dan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang lebih produktif. 
Selain itu, faktor-faktor seperti kepemimpinan kepala sekolah yang komunikatif dan memberi 
keteladanan, nilai religiusitas sekolah, serta iklim kerja yang harmonis menjadi pendorong 
utama munculnya perilaku Organizational Citizenship Behavior. Sementara hambatan seperti 
beban administrasi dan dinamika kebijakan pendidikan tetap menjadi tantangan yang perlu 
dikelola agar perilaku sukarela guru terus berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Organizational Citizenship Behavior 
bukan hanya fenomena perilaku individual, tetapi menjadi elemen kunci yang membentuk 
kualitas budaya organisasi sekolah secara menyeluruh. Peningkatan dan pemeliharaan perilaku 
OCB secara berkelanjutan akan menjadi strategi penting untuk memperkuat identitas, stabilitas, 
dan produktivitas organisasi pendidikan. 
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